
 
Subsequently Aqcuired Assets as Fiduciary Security on Bank Loans 1 

MEMPERHATIKAN KARAKTERISTIK BUDAYA DALAM FENOMENA 
KEHIDUPAN BERMASYARAKAT  

 

Nurnawati Hendra H1, Agus Supriyadi2  
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

email: 1)nurna.hin@gmail.com  

 

Info Artikel  Abstract 

Masuk: 1 Juli 2020 
Revisi: 5 Oktober 2020 
Diterima: 22 Oktober 2020 
Terbit: 1 November 2020 
 
Keywords: 
 

 Social values is as general guidelines that have been 
going on for a long time that direct behavior and 
satisfaction in every day life. To determine whether 
something is said to be good or bad, appropriate or 
inappropriate must go through a process of weighing. 
This is of course very much influenced by the culture 
adopted by the community, it is not surprising that there 
are differences in values between one society and 
another. 
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 Nilai sosial sebagai petunjuk umum yang telah 
berlangsung lama, yang  mengarahkan tingkah laku dan 
kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, 
pantas atau tidak pantas harus melalui proses 
menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh 
kebudayaan yang dianut masyarakat. tak heran apabila 
antara masyarakat yang satu dan masyarakat yang lain 
terdapat perbedaan tata nilai.  
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PENDAHULUAN 

Manusia satu yang bersatu dengan manusia lainnya dalam suatu wilayah tertentu akan 

membentuk sebuah masyarakat. Dari masyarakat inilah akan lahir nilai-nilai 

bermasyarakat yang berkembang menjadi kebudayaan. Kebudayaan masyarakat di 

daerah tertentu akan berbeda dengan kebudayaan masyarakat di daerah lain. Karena 

setiap kelompok masyarakat memiliki aspek nilai yang berbeda. Dan kebudayaan juga 

dipengaruhi oleh faktor bahasa, keadaan geografis dan kepercayan. 

                      Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan 

sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, 

kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau 

mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture 

juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia.  

                      Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J. 

Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang 

terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat 

itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism. Herskovits 

memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke 

generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai superorganic. Menurut Andreas 

Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu 

pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, 

tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu 

masyarakat. 

                   Menurut Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 

kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang 

sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman 

Soemardi, kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 

                        Dengan kata lain, kebudayaan mencangkup sesuatu yang didapatkan 

oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu 

yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, yang mencangkup segala cara-

cara atau pola-pola berfikir, merasakan, dan bertindak. Kebudayaan tersebut dimiliki 



oleh setiap masyarakat, bedanya hanyalah bahwa kebudayaan masyarakat yang satu 

lebih sempurna daripada kebudayaan masyarakat yang lain dalam perkembangannya 

untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakatnya. 

                    Meskipun pada hakekatnya banyak aspek kebudayaan manusia yang 

dalam kesatuannya selalu memperjuangkan kehidupan di bumi menjadi lebih baik, 

namun oleh kuasa modal justru dimanfaatkan untuk kepentingan penghisapan seluruh 

kekayaan di bumi sehingga kebudayaan manusia lumpuh. Pemberdayaan kekuatan 

kebudayaan dapat terjadi apabila orang dapat mengubah orientasi kehidupannya 

bukan semata-mata didasarkan pada materi, melainkan sesuatu yang lebih bermakna 

yaitu nilai-nilai kehidupan yang bertumbuh dari aspek ketuhanan. Komunikasi 

interpersonal merupakan teknik yang dapat dimanfaatkan untuk sesuatu yang bernilai, 

lewat gagasan yang kreatif  dan berkualitas dari perspektif dan kriteria yang ada, maka 

akan menjadi sumber informasi yang sangat bermanfaat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menurut Edward B. Tylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 

kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 

hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang 

sebagai anggota masyarakat. Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman 

Soemardi, kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 

                     Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola 

perilaku yang normatif, yang mencangkup segala cara-cara atau pola-pola berfikir, 

merasakan, dan bertindak. Kebudayaan tersebut dimiliki oleh setiap masyarakat, 

bedanya hanyalah bahwa kebudayaan masyarakat yang satu lebih sempurna 

daripada kebudayaan masyarakat yang lain dalam perkembangannya untuk 

memenuhi segala kebutuhan masyarakatnya. 

 

Pengertian Masyarakat  

                     Aristoteles mengatakan bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk 

monodualisme. Artinya, setiap manusia memiliki dua naluri pokok yang bertentangan. 

Yang pertama adalah keinginan untuk berhubungan dengan Khaliknya (sebagai 

makhluk individu), dan yang kedua adalah keinginan untuk berhubungan dengan 



 

individu lain dalam konteks masyarakat (sebagai makhluk sosial). Begitu juga dengan 

kebudayaan dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan nyata yang selamanya merupakan dwi tunggal, yang mana tidak ada 

masyarakat tanpa kebudayaan dan tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat. 

                    Sementara itu Selo Soemardjan mendefinisikan bahwa masyarakat 

adalah orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Sedangkan 

menurut Paul B. Horton, masyarakat adalah sekumpulan manusia yang secara relatif 

mandiri, yang hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah 

tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan 

dalam kelompok itu. Pada bagian lain Horton mengemukakan bahwa masyarakat 

adalah suatu organisasi manusia yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 

 Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa ciri-ciri suatu masyarakat pada 

umumnya adalah sebagai berikut:  

1. Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang. 

2. Bercampur atau bergaul dalam waktu cukup lama. Berkumpulnya manusia 

akan menimbulkan manusia-manusia baru. Sebagai akibat hidup bersama itu, 

timbul system komunikasi dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan 

antar manusia. 

3. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan. 

4. Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 

menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait satu dengan 

yang lainnya.  

Untuk terbentuknya suatu masyarakat paling sedikit harus terpenuhi tiga unsur 

berikut,  

1. Terdapat sekumpulan orang. 

2. Berdiam atau bermukim di suatu wilayah dalam waktu yang relatif lama 

3. Akibat dari hidup bersama dalam jangka waktu yang lama itu menghasilkan  

kebudayaan.  

 

Dari pendapat beberapa ahli tersebut, dapat dilihat bahwa kebudayaan itu adalah 

unsur yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Pentingnya kebudayaan 

tersebut dapat disimpulkan dari pendapat dua antropolog yatu Melvile J. Herkovits dan 



Bronislaw Malinowski yang mengemukakan pengertian Cultural Determinism yang 

berarti bahwa segala sesuatu yang terdapat di dalam masyarakat ditentukan oleh 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Selanjutnya, kebudayaan 

dipandang sebagai sesuatu yang super organik, karena kebudayaan itu tetap ada 

secara turun temurun dari generasi ke generasi yang seterusnya tetap terus hidup 

walaupun anggota masyarakatnya telah berganti karena kematian ataupun kelahiran. 

 

Peran 

Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan, yaitu seorang yang 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya. Artinya, apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia telah menjalankan 

suatu peranan. Suatu peranan paling tidak mencakup tiga hal berikut : 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat   

seseorang dalam masyarakat 

2. Peranan merupakan suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial. 

                       Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan 

posisi dalam pergaulan masyarakat. Posisi seseorang dalam masyarakat (social-

position) merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu dalam 

masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan 

sebagai suatu proses. Jadi, seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarakat 

serta menjalankan suatu peranan.  

 

Status 

            Kedudukan (status) diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam 

suatu kelompok sosial. Sedangkan kedudukan sosial (social status) artinya tempat 

seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang lain, dalam 

arti lingkungan pergaulannya, prestisenya, dan hak-hak serta kewajiban-

kewajibannya. Namun untuk mempermudah dalam pengertiannya maka dalam kedua 



 

istilah di atas akan dipergunakan dalam arti yang sama dan digambarkan dengan 

istilah “kedudukan” (status) saja. 

Masyarakat pada umumnya mengembangkan dua macam kedudukan(status),  yaitu 

sebagai berikut : 

• Ascribed Status yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa memerhatikan 

perbedaan-perbedaaan rohaniah dan kemampuan. Kedudukan ini diperoleh karena 

kelahiran 

•  Achieved Status yaitu kedudukan yang dicapai oleh seseorang dengan usaha-usaha 

yang disengaja. Kedudukan ini bersifat terbuka bagi siapa saja, tergantung dari 

kemampuan masing-masing dalam mengejar serta mencapai tujuan-tujuannya. 

        Kadang-kadang dibedakan lagi satu macam kedudukan, yaitu Assigned Status 

yang merupakan kedudukan yang diberikan. Status ini sering berhubungan erat 

dengan Achieved Status, dalam arti bahwa suatu kelompok atau golonganmemberikan 

kedudukan yang lebih tinggi kepada seseorang yang berjasa yang telah 

memperjuangkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat  

 

Nilai Sosial  

         Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa yang 

dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. Sebagai contoh, orang 

menanggap menolong memiliki nilai baik, sedangkan mencuri bernilai buruk. Woods 

mendefinisikan nilai sosial sebagai petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang  

mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak 

pantas harus melalui proses menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh 

kebudayaan yang dianut masyarakat. tak heran apabila antara masyarakat yang satu 

dan masyarakat yang lain terdapat perbedaan tata nilai. Contoh, masyarakat yang 

tinggal di perkotaan lebih menyukai persaingan karena dalam persaingan akan muncul 

pembaharuan-pembaharuan. Sementara pada masyarakat tradisional lebih 

cenderung menghindari persaingan karena dalam persaingan akan mengganggu 

keharmonisan dan tradisi yang turun-temurun. 

Drs. Suparto mengemukakan bahwa nilai-nilai sosial memiliki fungsi umum 

dalam masyarakat. Di antaranya nilai-nilai dapat menyumbangkan seperangkat alat 



untuk mengarahkan masyarakat dalam berpikir dan bertingkah laku. Selain itu, nilai 

sosial juga berfungsi sebagai penentu terakhir bagi manusia dalam memenuhi 

peranan-peranan sosial. Nilai sosial dapat memotivasi seseorang untuk mewujudkan 

harapan sesuai dengan peranannya. Contohnya ketika menghadapi konflik, biasanya 

keputusan akan diambil berdasarkan pertimbangan nilai sosial yang lebih tinggi. Nilai 

sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas di kalangan anggota kelompok 

masyarakat. Dengan nilai tertentu anggota kelompok akan merasa sebagai satu 

kesatuan.  

Nilai sosial juga berfungsi sebagai alat pengawas (kontrol) perilaku manusia 

dengan daya tekan dan daya mengikat tertentu agar orang berprilaku sesuai dengan 

nilai yang dianutnya. 

 

Norma 

Norma dalam sosiologi adalah seluruh kaidah dan peraturan yang diterapkan 

melalui lingkungan sosialnya. Sanksi yang diterapkan oleh norma ini membedakan 

norma dengan produk sosial lainnya seperti budaya dan adat. Ada/ tidaknya norma, 

diperkirakan mempunyai dampak dan pengaruh atas bagaimana seseorang 

berperilaku. 

Dalam kehidupannya, manusia sebagai mahluk sosial memiliki ketergantungan 

dengan manusia lainnya. Mereka hidup dalam kelompok-kelompok, baik kelompok 

komunal maupun kelompok materiil. Kebutuhan yang berbeda-beda, secara 

individu/kelompok menyebabkan benturan kepentingan. Untuk menghindari hal ini 

maka kelompok masyarakat membuat norma sebagai pedoman perilaku dalam 

menjaga keseimbangan kepentingan dalam bermasyarakat. 

                

Karakteristik kebudayaan 

Budaya adalah bagian yang erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat. 

Budaya berasal dari bahasa sansekerta yaitu Buddhayah yang merupakan bentuk 

jamak daru budhi yang diartikan dengan budi dan akal manusia. 

Secara umum kebudayaan memiliki beberapa karakteristik umum, karakteristik 

umum tersebut yaitu : 

               1. Kebudayaan adalah milik bersama 



 

                   Unsur kebudayaan/ide, nilai, pola merupakan sesuatu yang dijalankan  

bersama-sama oleh anggota masyarakat. Contohnya : gotong royong, musyawarah 

mufakat. 

               2. Kebudayaan merupakan hasil belajar  

                    Secara unsur hasil kebudayaan merupakan hasil dari belajar dan bukan 

warisan  biologis (dibawa sejak lahir). 

               3. Kebudayaan didasari pada lambang  

                Penggunaan lambing-lambang tertentu biasanya dilakukan ooleh manusia,   

kekuasaan dan ketaatan individu dibangkitkan juga oleh lambing tertentu. 

Fungsi Kebudayaan Bagi Masyarakat 

           Kebudayaan memiliki fungsi yang besar bagi manusia dan masyarakat, karena 

kekuatan yang harus dihadapi oleh masyarakat dan anggota-anggotanya (misalnya 

kekuatan alam) yang tidak selalu baik bagi mereka. Ditambah lagi manusia sebagai 

masyarakat itu sendiri perlu kepuasan baik spiritual maupun material. Apabila manusia 

sudah dapat mempertahankan diri dan menyesuaikan diri dengan alam serta hidup 

damai dengan manusia-manusia lainnya, maka akan timbul keinginan untuk 

menyatakan perasaan dan keinginan yang akan disalurkan seperti kesenian.                

Jadi, fungsi kebudayaan bagi masyarakat dapat kita bagi sebagai berikut: 

1. Melindungi diri dari alam 

    Hasil karya manusia melahirkan tekhnologi yang mempunyai kegunaan utama di 

dalam melindungi masyarakat terhadap lingkungan alamnya. Dengan tekhnologi, 

manusia dapat memanfaatkan dan mengolah alam untuk kebutukan hidupnya, 

sehingga manisia dapat menguasai alam. 

2. Mengatur tindakan manusia 

    Dalam kebudayaan ada norma, aturan kaidah, dan adat istiadat yang kesemuanya 

itu berfungsi untuk mengatur bagaimana manusia bertindak dan berlaku dalam 

pergaulan hidup dengan anggota masyarakat lainnya. Dalam mengatur hubungan 

antar manusia, kebudayaan dinamakan pula sebagai “design for living” artinya 

kebudayaan adalah garis-garis pokok tentang perikelakuan atau “blue print for 

behavior”, yang menetapkan peraturan-peraturan mengenai apa yang harus dilakukan 

dan apa yang tidak boleh dilakukan. 



Unsur-unsur normatif yang merupakan bagian dari kebudayaan itu diantaranya  

adalah: 

• Unsur yang menyangkut pertanian, berhubungan dengan hal-hal yang baik dan 

buruk, menyenangkan dan tidak menyenangkan. Misalnya, perilaku laki-laki yang 

memakai anting, kalung, tato, rambut panjang, dan lain sebagainya yang terdapat 

dalam kehidupan bermasyarakat dan pasti ada yang menilai baik dan buruknya. 

• Unsur keharusan, yaitu apa yang harus dilakukan seseorang. 

• Unsur kepercayaan. Misalnya, harus mengadakan upacara adat pada saat kelahiran, 

perkawinan, kematian, dan lain-lain. 

3. Sebagai wadah segenap perasaan 

    Kebudayaan berfungsi sebagai wadah atau tempat mengungkapkan perasaan 

seseorang dalam masyarakat ataupun untuk memuaskan keinginan, misalnya dengan 

adanya seni-seni dalam masyarakat.  

 

Hubungan Antara Unsur Kebudayaan dalam Masyarakat 

1. Peralatan dan perlengkapan hidup hasil karya manusia melahirkan 

teknologi/budaya salah   satu dari hasil teknologi adalah melindungi manusia. 

2. Alat-alat produksi, alat-alat yang berfunsi melaksanakan suatu pekerjaan 

produktif. 

3. Senjata. Dalam masyarakat tradisyonal maupun masyarakat modern, senjata 

memiliki  fungsi yang  berbeda. 

4. Wadah, alat atau piranti untuk menampung/menyimpan barang-barang 

5. Makanan dan minuma, merupakan barang-barang yang dikonsumsi manusia. 

6. Pakaian dan perhiasan, bahan pakaian pada zaman dahulu berbeda dengan 

bahan pakaian  zaman sekarang, begitu juga dengan perhiasan. 

7. Rumah/tempat berlindung, rumah sebagai tempat berteduh, memiliki model dan 

bentuk yang berbeda-beda. 

8. Alat transportasi. untuk melaksanakan aktivitasnya manusia memerlukan alat 

transportasi yang memadai. 

 

  



 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah manusia satu yang bersatu dengan manusia 

lainnya dalam suatu wilayah tertentu akan membentuk sebuah masyarakat. Dari 

masyarakat inilah akan lahir nilai-nilai bermasyarakat yang berkembang menjadi 

kebudayaan. Kebudayaan masyarakat di daerah tertentu akan berbeda dengan 

kebudayaan masyarakat di daerah lain. Karena setiap kelompok masyarakat memiliki 

aspek nilai yang berbeda. Dan kebudayaan juga dipengaruhi oleh faktor bahasa, 

keadaan geografis dan kepercayan.  

       Peranan adalah aspek dinamis dari kedudukan, yaitu seorang yang 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya. 

       Status adalah tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial. 

Sedangkan kedudukan sosial (social status) artinya tempat seseorang secara umum 

dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan 

pergaulannya, prestisenya, dan hak-hak serta kewajiban-kewajibannya. Namun untuk 

mempermudah dalam pengertiannya maka dalam kedua istilah di atas akan 

dipergunakan dalam arti yang sama dan digambarkan dengan istilah “kedudukan” 

(status) saja. 

         Nilai (Nilai Sosial) adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa 

yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat. 

          Budaya adalah hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. 

Kebudayaan merupakan keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan serta 

keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala 

pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.  
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